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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan karakter merupakanl upaya-upaya yan lg 

diranlcanlg danl dilaksanlakanl secara sistematis unltuk 

menlan lamkanl sebuah  nlilai-nlilai perilaku peserta didik. 

N Lilai tersebut berhubunlganl denlganl Tuhanl Yanlg Maha 

Esa, diri senldiri, sesama manlusia, linlgkunlganl, dan l 

kebanlgsaanl yanlg berwujud dalam pikiranl, sikap, 

perasaanl, perkataanl, danl perbuatanl berdasarkanl nlorma-

nlorma agama, hukum, tata krama, budaya, danl adat 

istiadat (Muhammad yaumi, 2016: 8). Penldidikanl karakter 

dimaksudkanl un ltuk menlgembanlgkanl kemampuan l dan l 

membenltuk watak serta peradabanl banlgsa yan lg 

bermartabat dalam ranlgka mewujudkanl salah satu tujuanl 

nlasion lal yaitu menlcerdaskanl kehidupanl banlgsa. 

      Hal in li sesuai den lgan l keten ltuan l UU N Lo. N Lomor 

20 Tahun l 2003 men lgen lai sistem pen ldidikan l n lasion lal, 

disebutkan l Fun lgsi pen ldidikan l n lasion lal adalah 

men lumbuhkan l kemampuan l dan l memben ltuk karakter 

peradaban l ban lgsa yan lg tegak dalam keran lgkan lya 

memperkaya kehidupan l suatu ban lgsa. Serta tujuan l 

pen ldidikan l n lasion lal men lgemban lgkan l poten lsi peserta 

didik sebagai man lusia beriman l, bertaqwa kepada Tuhan l 

Yan lg Maha Esa, berakhlak mulia, dan l dalam keadaan l 
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sehat, berpen lgetahuan l, cakap, kreatif, man ldiri, warga 

n legara yan lg baik demokrasi, tan lggun lg jawab (Heri 

Gunawan, 2022: 25). 

Menlurut UU nlomor 20 tahunl 2003 tenltanlg sistem 

penldidikanl nlasionlal penldidikanl adalah usaha sadar dan l 

terenlcan la unltuk mewujudkanl suasanla belajar danl proses 

pembelajaranl agar peserta didik secara aktif 

menlgembanlgkanl potenlsi dirinlya unltuk memiliki kekuatan l 

spiritual keagamaanl, penlgen ldalianl diri kepribadianl, 

kecerdasanl, akhlak mulia serta keterampilanl yan lg 

diperlukanl dirinlya masyarakat, banlgsa danl nlegara. 

Disiplin l merupakan l suatu sikap yan lg 

men lun ljukkan l kemauan l Mematuhi atau memen luhi 

peraturan l, aturan l, n lilai dan l aturan l Berlaku. Disiplin l 

merupakan l suatu kon ldisi yan lg diciptakan l dan l diben ltuk 

melalui seran lgkaian l proses perilaku yan lg 

men lgekspresikan l n lilai-n lilai Ketaatan l, keputusan l, 

kesetiaan l, keteraturan l dan l ketertiban l. Disiplin l 

menlganldunlg prinlsip ketaatan l, khususnlya kemampuan l 

berperilaku dan l bertinldak secara konlsistenl berdasarkan l 

nlilai-n lilai tertenltu (Ahmad Pujo Sugiato, 2019: 3). Di 

dalam Proses belajar menlgajar yanlg disiplinl dapat 

menljadi salah satu alatnlya penlcegahanl bertujuanl unltuk 

menlcegah danl memelihara hal-hal yan lg dapat merusak 

danl menlghambat proses pembelajaranl. Unltuk itu, 
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pembagian l aturanl juga dilakukanl di sekolah unltuk 

menlegakkan l kedisiplinlanl siswa. 

Penldidikanl karakter memiliki peranl yanlg sanlgat 

penltinlg dalam membinla karakter peserta didik. Karakter 

tidak dapat terbenltuk secara in lstanl tetapi harus dilatih 

secara serius danl secara konltinlue. Setiap peserta didik 

diharapkanl selainl berpotenlsi secara akademis juga 

mempunlyai karakter yanlg mulia. Seseoranlg dapat 

dikatakan l berkarakter mulia apabila memiliki 

penlgetahuan l tenltanlg potenlsi dirinlya, menlerapkanl nlilai-

nlilai karakter, danl memiliki kesadaranl unltuk berbuat baik 

danl mampu bertinldak sesuai potenlsi dirinlya. NLamunl, 

pada kenlyataanlnlya penldidikan l hanlya berbasiskanl hard 

skill yaitu menlghasilkanl lulusanl yanlg hanlya memiliki 

prestasi akademis yan lg menlgakibatkanl semakin l 

memudarnlya karakter genlerasi muda. 

Guru memiliki peranl besar dalam menlenltukanl danl 

membenltuk karakter peserta didik titik peranl guru pada 

saat in li tidak hanlya cukup sebagai penlgajar semata, akan l 

tetapi selainl sebagai penlgajar akademis guru juga sebagai 

penlgajar karakter moral danl budaya bagi siswanlya. Guru 

haruslah menljadi teladanl seoran lg model sekaligus menltor 

bagi anlak didik atau siswanlya di dalam mewujudkanl 

perilaku yanlg berkarakter yanlg meliputi oleh pikir oleh 

hati danl oleh rasa. Masyarakat masih berharap guru dapat 
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menlampilkanl perilaku yanlg men lcerminlkanl nlilai-nlilai 

moral seperti kejujuranl keadilan l, tanlggunlg jawab, peduli 

sosial, toleranl danl mematuhi kode etik profesionlal. 

Secara umum guru adalah penldidik danl penlgajar 

unltuk penldidikan l anlak usia dinli jalur sekolahanl atau 

penldidikanl formal dasar danl menlenlgah. Dalam 

hubunlganlnlya denlganl tujuanl penldidikanl, seoranlg guru 

harus mampu mempertahanlkan l nlilai-nlilai positif dalam 

menlinlgkatkanl kedisiplinlanl siswa. Salah satu tujuan l 

penldidikanl yanlg tertata dalam UUD nlomor. 20 tahun l 

2003 adalah men ljadi manlusia disiplinl terhadap tata tertib 

merupakanl salah satu itu masalah yanlg sanlgat 

mempenlgaruhi tujuanl penldidikanl. Karen la itu dalam setiap 

linlgkun lganl baik keluarga, masyarakat maupunl sekolah 

danl lembaga-lembaga penldidikanl lainlnlya harus tertib 

dalam mewujudkanl disiplinl. Dalam kelas, jika seseoranlg 

penldidik tidak dapat menlirukan l kedisiplinlanl denlganl baik 

maka siswa menljadi kuranlg termotivasi danl suasan la 

menljadi kuranlg konldusif unltuk menlcapai prestasi belajar 

(Zubaedi, 2018: 287). 

Disiplinl senldiri ialah suatu sikap yan lg dimiliki 

seseoranlg unltuk taat danl menlgenldalikanl diri, agar tetap 

mematuhi aturan l yan lg telah dibuat atau disepakati. 

Disiplinl menljadi salah satu yan lg diajarkanl dalam ajaran l 

agama islam, diman la disiplinl sanlgat diperlukanl dalam 
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kehidupanl sehari-hari, apalagi sikap tersebut san lgat 

berpen lgaruh pada kesuksesan l kita dimasa depan l. Islam 

menlgajarkan l bahwa menlghargai waktu lebih utama 

sebagaiman la firmanl Allah Swt dalam Surat Al-Ashr 103. 

 

Wal'asr. inlnlal inlsaanla lafii khusr. illallaziin la 

aaman lu wa 'amilus-saalihaati wa tawaasau bil haqqi wa 

tawaasau bis sobr. 

 Artinlya:"Demi masa. Sesunlgguhnlya manlusia itu 

benlar-benlar dalam kerugianl, kecuali oranlg-oranlg yan lg 

berimanl danl menlgerjakanl amal saleh danl nlasehat 

menlasehati supaya menltaati kebenlaranl danl nlasehat 

menlasehati supaya menletapi kesabaranl." 

Dalam ajaranl Islam, banlyak ayat Alquranl dan l 

hadist, yanlg memerinltahkanl kita unltuk disiplinl dalam arti 

ketaatanl pada peraturanl yanlg telah ditetapkanl oleh Allah 

Swt. Guru danl peserta didik merupakanl faktor penlen ltu 

yanlg sanlgat dominlanl dalam penldidikanl umumnlya, 

Karenla guru danl peserta didik memeganlg peranlanl dalam 

proses pembelajaranl di manla proses pembelajaranl inli 

merupakanl in lti dari proses penldidikanl secara keseluruhan l 

yanlg bertujuanl terjadinlya perubahanl tinlgkah laku anlak. 
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Guru adalah penlenltu berhasil atau tidaknlya proses 

pembelajaranl maka dari itu guru harus menljalanlkanl tugas 

denlgan l baik dalam menlgajar danl belajar (Abduin, 2016: 

23). 

Selainl memberikanl ilmu, peranl guru juga sanlgat 

penltinlg dalam penldidikanl, baik buruknlya penldidikanl 

terganltunlg gurunlya, karenla guru adalah janltun lg 

penldidikanl. Penldidikanl karakter di Inldonlesia sanlgat perlu 

penlgembanlganlnlya, menlginlgat makinl menlinlgkatnlya 

kenlakalan l remaja seperti tawuranl anltar pelajar, kekerasanl, 

senlioritas, danl lainl-lainl. Karakter berperanl sebagai 

penlgen ldali danl kekuatanl agar banlgsa inli tidak teromban lg-

ambinlg, karenla hilanlgnlya karakter akanl menlyebabkan l 

hilanlgn lya genlerasi penlerus banlgsa. Karakter tidak bisa 

datanlg denlganl senldirinlya, tetapi harus dibenltuk dan l 

dibanlgunl agar terciptanlya kehidupanl berbanlgsa yan lg 

bermartabat. Selainl dibutuhkanlnlya Penldidikanl karakter 

pada siswa, disiplinl juga harus diterapkanl pada setiap 

inldividu danl inlstitusi Penldidikanl. Agar nlanltinlya setiap 

siswa memiliki rasa tanlggunlg jawab dalam proses belajar 

menlgajar. 

 Kedisiplinlanl merupakanl modal terpenltinlg unltuk 

meraih suatu keberhasilanl, denlganl menlerapkanl disiplin l 

maka seseoranlg akanl terbiasa denlganl segala sesuatu yan lg 

akanl membuat dirinlya terus berkembanlg, danl juga 
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menlgembanlgkanl potenlsi yanlg ada pada dirinlya. 

Belakanlganl inli serinlg terjadi peristiwa-peristiwa yan lg 

ditunljukkanl oleh pelajar di Inldonlesia dianltaranlya, 

membolos pada jam pelajaranl, datanlg tidak tepat waktu 

atau terlambat, tidak men lgerjakanl PR danl lain l 

sebagainlya. Denlgan l adanlya kejadianl seperti itu, maka 

perlunlya inlovasi danl motivasi unltuk menlcegah terjadinlya 

hal-hal seperti itu. Salah satunlya adalah pembenltukanl 

karakter disiplinl pada siswa. 

Di SMP NLegeri 5 Kota Benlgkulu senldiri memiliki 

tinlgkat kedisiplinlanl yanlg sanlgat tinlggi dari mulai kepala 

sekolah, para guru, serta siswanlya. Penlanlaman l 

Penldidikanl karakter di SMP NLegeri 5 Kota Benlgkulu inli 

telah diterapkanl danl ditanlamkan l kepada para siswa salah 

satunlya terlihat pada kegiatan l setiap pagi di area gerban lg 

pinltu masuk sekolah yaitu guru di SMP N Legeri 5 Kota 

Benlgkulu menlerapkanl 3S (Senlyum, Salam, danl Sapa) 

kepada peserta didik yan lg baru tiba di sekolah serta 

menlgecek atribut danl kerapianl siswa sebagai ben ltuk 

penlerapanl kedisplinlanl kepada siswa.  

NLamunl ada beberapa yanlg serinlg kali siswanlya 

melanlggar tenltanlg peraturanl yanlg telah dibuat oleh 

sekolah danl bahkanl serinlg kali melanlggarnlya juga 

peraturanl di kelas danl peraturan l  mata pelajaranl oleh guru 

yanlg telah di buat, salah satu peraturanl tenltan lg 
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kedisiplinlanl oleh guru mata Pelajaranl IPS kelas VII. 

Beberapa guru mata pelajaranl lainlnlya yanlg menlgajar  di 

kelas inli  tenltu terdapat perbedaanl guru dalam menlgajar 

serta memiliki metode penlgajaranlnlya punl yanlg sanlgat 

berbeda serta peserta didik lainlnlya yanlg sanlgat beragam 

karakternlya unltuk menlciptakanl suasanla pembelajaranl 

yanlg efektif danl menlyenlanlgkan l juga merupakanl hal yan lg 

sanlgat tidak mudah unltuk di lakukanl oleh sebab itu maka 

guru harus mempunlyai upaya penltinlg dalam membenltuk 

nlilai karakter disiplinl siswa saat inli yanlg telah diterapkan 

(Herlenayati, 2024).  

          N Lamunl kenlyataan lnlya Tidaklah mudah bagi 

seseoranlg guru unltuk menlinlgkatkanl disiplinl siswa unltuk 

menlaati peraturanl yanlg telah dibuat terkadanlg banlyak 

siswa yanlg masih melanlggarnlya meskipunl sudah 

diberikanl  sanlksi karenla setiap anlak memiliki karakter 

yanlg sanlgat beragam sehinlgga disinli kita harus ada upaya 

dalam menlanlggan li  masalah tersebut gunla  siswa kelas 

VII inli dapat lebih disiplinl lagi dalam menlaati peraturanl.  

Semua mata pelajaranl yanlg ada didalam 

pembelajaranl tenltu guru masinlg-masinlg mempunlyai 

peraturanl tersenldiri dalam belajar sama halnlya denlgan l 

guru IPS dilihat pada perilaku kedisiplinlanl siswa dilihat 

dari etika belajar di dalam kelas men lgunlgkapkanl bahwa 

disiplin l yanlg terbenltuk secara sadar akanl memban ltu 
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sikap, perilaku, danl tata perilaku yanlg teratur sehinlgga 

akanl menljadikanl siswa berhasil dalam proses 

pembelajaranln lya. Disiplinl yaitu peraturanl yanlg harus 

dilakukanl secara ketat danl tegas. Di setiap sekolah 

memiliki tata tertib atau peraturanl yanlg harus ditaati oleh 

warga sekolah. Dianltaranlya tata tertib tenltanlg berperilaku 

danl berpakaianl. Sehinlgga siswa tidak hanlya dipanldan lg 

prestasinlya saja, tetapi juga unlggul dalam perilakunlya. 

Dalam hal inli kurikulum nlasionlal yanlg diterapkan l 

oleh SMP NLegeri  5 Kota Benlgkulu adalah kurikulum 

merdeka. Di man la kurikulum merdeka inli dikembanlgkan l 

denlgan l membawa amanlah harus mampu menlumbuhkan l 

nlilai-n lilai Panlcasila dalam jiwa peserta didik. Kurikulum 

merdeka telah ditetapkanl men ljadi kurikulum N Lasion lal 

oleh menlteri penldidikanl kebudayaanl, riset danl teknlologi. 

Diman la sekolah penlggerak merupakanl sekolah yan lg 

menlerapkan l kebijakanl merdeka belajar (Hidayati, 2024).  

Kebijakanl merdeka belajar merupakanl sebuah 

program kebijakanl yanlg dikeluarkanl oleh Kemenldikbud 

RI, N Ladiem Anlwar Makarim gunla menlcapai tujuanl utama 

unltuk mempercepat penlcapaianl tujuanl nlasion lal 

penldidikanl, yaitu menlinlgkatkanl kualitas sumber daya 

manlusia Inldon lesia sehinlgga memiliki keunlggulanl serta 

daya sainlg dibanldinlg nlegara-nlegara lainl (Susanlto, 2020). 

Hal in li dilakukanl denlganl cara memaksimalkanl poten lsi 



10 

 

 

guru agar lebih merdeka dalam berinlovasi, menlinlgkatkan l 

mutu pembelajaranl danl di dalam sekolah penlggerak 

memiliki tujuanl terciptanlya pelajar panlcasila. 

Sekolah Menlenlgah Pertama (SMP) N Legeri 5 Kota 

Benlgkulu telah menljadi sekolah unlggulanl diman la 

Akreditas nlya sudah A, alamat sekolah inli terletak di 

JL.Re. Martadinlata, N Lo II Pagar Dewa, Kec.Selebar, Kota 

Benlgkulu, Kurikulum yanlg di gunlakanl sekolah inli sudah 

menlggunlakanl kurikulum merdeka. Sekolah in li 

menlgin ltegrasikanl anltara ilmu penlgetahuanl danl agama, 

sehinlgga lulusanl dari SMP inli yanlg di harapkanl menljadi 

siswa yanlg cerdas,kreatif, unlggul danl berkarakter sesuai 

denlgan l Visi Misi SMP N Legeri 5 Kota Benlgkulu , Serta 

agar berman lfaat bagi siswa juga bermanlfaat bagi 

keluarga, masyarakat, danl nlegara  nlusa banlgsa 

(Herlenayati, 2024). 

Hasil data awal yaknli hari kedua setelah 

penlyerahanl mahasiswa ke pihak sekolah pada tanlggal 8 

Mei 2024 serta lanlgsunlg di berikanl arahanl atau unltuk 

melihat konldisi di dalam kelas serta memperhatikanl guru 

IPS menlgajar. Adapunl masalah penleliti temukanl ialah 

dalam melaksanlakanl proses pembelajaranl kuran lg 

relevan lsi terhadap kedisiplinlan l siswa.  

Penleliti  menlganlalisis bahwa terdapat adanlya 

permasalahanl tenltan lg nlilai karakter kedisiplinlan l siswa 
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pada saat pembelajaranl IPS seperti terdapat beberapa 

siswa yanlg terlambat memasuki kelas, serta ketika bell 

berbun lyi unltuk masuk kembali  ke dalam kelas masih 

banlyak siswa yanlg berkeliaranl, kemudianl tenltan lg 

kedisiplinlanl kerapianl mulai dari pakaianl, danl rambut bagi 

yanlg laki-laki serta ada anlak yan lg menlggunlakanl kalun lg 

maupun l gelanlg itu mereka tidak menlaati peraturan l 

sekolah termasuk den lganl siswa perempuan lnlya bagi yan lg 

berhijab itu tidak sesuai den lganl ketenltuanl sekolah, dan l 

juga peraturanl tenltanlg kesehatan l berkaitanl denlganl kuku 

siswa yanlg panljanlg itu masih banlyak anlak yanlg kuran lg 

disiplin l, danl juga masih banlyak anlak kelas VII  kuran lg 

disiplin l juga tenltanlg kebersihanl kelas dimanla mereka 

serinlg sekali membuanlg sampah secara sembaranlganl, 

serta siswa juga serin lg tidak membuat PR den lganl alasan l 

yan lg tidak masuk akal, dan l pada saat jam pelajaran l 

dimulai siswa asik sen ldiri dimanla sikap sekolah dasarn lya 

masih terbawah danl juga di SMP NLegeri 5 Kota Benlgkulu 

inli setiap kelas sudah memiliki CCTV  sehinlgga guru dan l 

kepala sekolah memudahkanl unltuk memanltau anlak-anlak 

tersebut danl masih juga terdapat anlak yanlg tidak disiplin l. 

Ilmu Penlgetahuanl Sosial (IPS) atau Social Studies 

merupakanl salah satu mata pelajaranl di persekolahanl. IPS 

mempun lyai tugas mulia danl menljadi fon ldasi penltinlg bagi 

penlgembanlganl kecerdasanl person lal, sosial, emosion lal, 
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danl in ltelektual. Melalui pembelajaranl IPS peserta didik 

diharapkanl mampu berpikir kritis, kreatif, danl inlovatif. 

Sikap danl perilaku menlunljukkanl disiplinl danl tanlggun lg 

jawab selaku inldividual, warga masyarakat, warga nLegara 

danl warga dunlia. Mampu berkomunlikasi, bekerja sama, 

memiliki sikap toleranl, empati danl berwawasan l 

multikultural denlganl tetap berbasis kearifan l lokal. 

Memiliki keterampilanl holistik, inltegratif, dan l 

tranlsdisiplin ler dalam memecahkanl masalah-masalah 

sosial (Syafi’I, 2022:38). 

     Penldidikanl sanlgatlah penltinlg bagi kita semua 

karenla penldidikanl merupakanl proses dalam 

menlinlgkatkanl penlgetahuanl manlusia serta sanlgat penltinlg 

bagi perkembanlganl danl kemajuanl manlusia unltuk 

memiliki penlgetahuanl yanlg luas, denlganl adanlya 

penldidikanl maka akanl membenltuk  peserta didik  atau 

sebagai penlerus genlerasi banlgsa inli dapat menlciptakan l 

danl menlgembanlgkanl banlgsa Inldonlesia lebih maju danl 

lebih baik di masa depan (Rahcamanil, 2015: 48). Selainl 

itu, penldidikanl juga berperanl penltinlg dalam 

menlggerakkanl nlegara unltuk menlghasilkanl sumber daya 

manlusia yanlg berkualitas. 

   Denlganl demikianl maka diharapkanl adanlya upaya 

guru dalam menlanlgganli masalah siswa terkait tenltan lg 

membenltuk nlilai karakter disiplinl siswa saat inli. Sehinlgga 
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guru dapat menlinlgkatkanl lagi kepada siswa dalam 

membenltuk karakter disiplinl yan lg baik, serta 

menlinlgkatkanl sikap sosial yan lg tinlggi  terhadap sesama 

sehinlgga pembelajaranl IPS Terpadu  dapat terlaksan la 

lebih optimal danl dapat menlinlgkatkanl kualitas 

pembelajaranl danl hasil belajar siswa. Oleh karenla itu 

penltinlg unltuk menlgkaji pembelajaranl IPS Terpadu dan l 

menlekanlkanl anlak unltuk menlan lamkan l sikap sosial, sikap 

kepedulian l,  sikap toleranlsi yanlg tinlggi, merupakan l 

sebagai salah satu alternlatif un ltuk menlinlgkatanl motivasi 

belajar siswa danl juga unltuk menldisiplinlkanl siswa serta 

memiliki kualitas karakter yan lg baik di SMP NLegeri 5 

Kota Benlgkulu.  

   Sebagai hasil nlya, skripsi inli dapat memberikan l 

konltribusi bagi penlgembanlganl Penldidikanl, khususnlya 

dalam penlgembanlganl guru dalam membenltuk suatu n lilai 

karakter disiplin l siswa, sehinlgga dalam pembelajaranl in li 

dapat berjalan l denlganl baik serta  efektif danl efisienl dalam 

menlinlgkatkanl karakter danl disiplinl belajar siswa. 

Berdasarkanl uraianl latar belakanlg  di atas , maka 

penleliti menlgambil judul “Upaya Guru IPS Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas VII Di 

SMP Negeri 5 Kota Bengkulu” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl Batasanl masalah yanlg telah di uraikanl di 

atas maka rumusanl masalah dari penlelitianl inli adalah : 

1. Bagaimanla upaya guru IPS dalam membenltuk 

karakter disiplinl siswa kelas VII di SMP N Legeri 5 

Kota Benlgkulu? 

2. Apa saja ken ldala yan lg dihadapi guru IPS dalam 

membenltuk karakter disiplinl siswa kelas VII di SMP 

N Legeri 5 Kota Benlgkulu?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapunl tujuanl dari penlelitianl inli adalah sebagai 

berikut : 

1. Un ltuk menlgunlgkap bagaiman la upaya guru IPS dalam 

membenltuk karakter disiplinl siswa kelas VII di SMP 

N Legeri 5 Kota Benlgkulu. 

2. Un ltuk men lelusuri kenldala yanlg dihadapi guru IPS 

dalam memben ltuk  

karakter disiplinl siswa kelas VII di SMP N Legeri 5 

Kota Benlgkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penlelitianl in li di harapkanl dapat memberikan l 

manlfaat sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penlelitianl inli diharapkanl dapat 

memberikanl konltribusi danl man lfaat bagi kepenltinlgan l 
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ilmu penlgetahuanl khususnlya bagi jenljanlg Penldidikanl, 

kon ltribusi tersebut berkaitan l denlganl upaya guru IPS 

dalam membenltuk karakter disiplinl siswa kelas VII di 

SMP NLegeri 5 Kota Benlgkulu. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Sebagai saranla dalam menlinlgkatkanl 

kualitas pembelajaranl yanlg berpenlgaruh pada 

mutu sekolah, disebabkanl oleh kemampuanl guru 

dalam melaksanlakanl tugasnlya secara professionlal. 

2. Bagi Siswa 

Sebagai saran la unltuk memberikan l 

pemahamanl kepada siswa akanl penltin lgnlya sebuah 

nlilai karakter disiplinl siswa pada masa saat inli 

sehinlgga siswa bersemanlgat, danl  menlaati 

peraturanl sekolah serta guru, danl lainl-lainl dan l 

juga unltuk belajar serta gunla menljadikanl siswa 

penlerus banlgsa yanlg cerdas secara konlgnlitif 

maupunl emosionlal. 

3. Bagi Guru 

Sebagai saranla unltuk inlisiatif dalam 

ranlgka penlyempurnlaanl menlinlgkatkanl dan l 

membenltuk nlilai karakter disiplinl anlak  lebih 

berkualitas, tertib, men laati peraturan l danl juga 

membuat anlak bersemanlgat belajar danl dapat 

menlciptakanl suasanla pembelajaranl yanlg lebih 
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menlyenlanlgkanl bagi siswanlya, sehinlgga guru 

dapat melaksanlakanl tugasnlya secara profession lal 

baik dalam tugas adminlistratif maupun l 

keprofesianlnlya. 

4. Bagi Penlulis 

Sebagai bahanl latihanl dalam penlulisanl 

karya ilmiah, sekaligus sebagai tambahan l 

inlformasi terkait menlgenlai Upaya guru IPS dalam 

membenltuk karakter disiplinl siswa kelas VII di 

SMP NLegeri 5 Kota Ben lgkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


